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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2013. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai pada tabel coefficients kolom Sig ukuran 

perusahaan bernilai 0,059 lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut maka 

hipotesis pertama yang menyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Audit Delay tidak dapat diterima. Dengan demikian Ukuran 

Perusahaan menjadi variabel yang tidak mempengaruhi Audit Delay. 

2. Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2013. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai pada tabel coefficients kolom Sig solvabilitas bernilai 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut maka hipotesis kedua yang 

menyatakan Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay dapat diterima. 

Dengan demikian Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay. 

3. Ukuran Perusahaan dan Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2012-2013. Hal ini dibuktikan pada tabel Anova, kolom Sig nilai p value < α 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut maka hipotesis ketiga 
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yang menyatakan Ukuran Perusahaan dan Solvabilitas berpengaruh terhadap 

Audit Delay dapat diterima.  

5.2. Saran 

          Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepada para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan lapangan dengan 

sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien 

sehingga auditor dapat mengeluarkan laporan hasil audit sesuai dengan 

prosedur dan standar auditing yang ditetapkan. 

2. Para peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode waktu yang lebih lama 

dan lebih banyak variasi variabel lain seperti klasifikasi industri, internal 

audit, komite audit, ukuran Kantor Akuntan Publik dan yang lainnya yang 

dapat digunakan untuk menguji Audit Delay. 

 


